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EVALUASI RENCANA ANGGARAN BIAYA STRUKTUR 
MENGGUNAKAN KONSEP BUILDING INFORMATION MODELING 

MENGGUNAKAN APLIKASI REVIT (STUDI KASUS: PROYEK 
GEDUNG AESTHETIC CENTER RSUP Prof. Dr. I G.N.G NGOERAH) 

ABSTRAK 

Melakukan perencanaan dan pelaksanaan berbasis kertas atau konvensional 
merupakan metode yang digunakan dengan cara lama atau metode yang telah 
dilakukan sejak dulu dalam industri arsitektur, teknik, dan konstruksi di Indonesia. 
Contoh lainnya adalah penggunaan perangkat lunak AutoCad untuk desain gambar, 
SAP 2000 untuk analisa struktur, Ms. Excel untuk manajemen perhitungan volume 
dan biaya proyek, dan Ms. Project untuk penjadwalan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan 
biaya serta volume pekerjaan struktur pembesian dan beton dari perhitungan antara 
metode konvensional dan BIM. 

Evaluasi Rencana Anggaran Biaya Struktur Menggunakan Konsep Building 
Information Modeling Menggunakan Aplikasi Revit (Studi Kasus: Proyek Gedung 
Aesthetic Center RSUP Prof. Dr. I G.N.G Ngoerah) dilakukan dengan 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode studi kasus. 

Pada semua pekerjaan bangunan utama Pile Cap, Tie Beam, Kolom, dan 
Balok hasil perhitungan dengan menggunakan metode konvensional dan BIM pada 
pekerjaan Beton Ready Mix tidak terjadi perbedaan sedikitpun, berbeda dari 
pekerjaan Ready Mix, sehingga menyebabkan perbedaan harga antara perhitungan 
menggunakan metode konvensinal dan BIM sebesar Rp. 471.444.137,63 atau 
sebesar 5,51% terhadap harga menggunakan metode konvensional secara 
keseluruhan. 

Konsep BIM 3D memungkinkan pengambilan keputusan material secara 
mendetail dalam pemodelan 3D, mengurangi beban kerja secara keseluruhan, 
mengurangi limbah material, dan mendukung 5D BIM dalam estimasi biaya. 
 
 
Kata kunci: Building Information Modeling, pekerjaan struktur, gedung 
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EVALUATION OF STRUCTURAL COST BUDGET PLAN 
USING THE CONCEPT OF BUILDING INFORMATION MODELING 

(CASE STUDY: THE BUILDING PROJECT 
AESTHETIC CENTER RSUP Prof. Dr. I G.N.G NGOERAH) 

ABSTRACT 

Carrying out paper-based or conventional planning and implementation is a 
method used in an old way or a method that has been used for a long time in the 
architecture, engineering and construction industry in Indonesia. Another example 
is the use of AutoCad software for drawing design, SAP 2000 for structural 
analysis, Ms. Excel for project volume and cost calculation management, and Ms. 
Project for scheduling. 

The aim of this research is to determine and analyze the comparison of costs 
and volumes of work on steel and concrete structures from calculations between 
conventional methods and BIM. 

Evaluation of the Structure Cost Budget Plan Using the Building Information 
Modeling Concept (Case Study: Aesthetic Center Building Project RSUP Prof. Dr. 
I G.N.G Ngoerah) was carried out using quantitative research with the case study 
method. 

In all the main building work, Pile Cap, Tie Beam, Column and Beam, the 
results of calculations using conventional and BIM methods for Ready Mix 
Concrete work do not occur in the slightest, different from Ready Mix work, thus 
causing price differences between calculations using conventional and BIM 
methods. amounting to Rp. 471,444,137.63 or 5.51% of the price using the 
conventional method as a whole. 

The 3D BIM concept enables detailed material decisions in 3D modeling, 
reducing the overall workload, reducing material waste and supporting 5D BIM in 
cost estimation. 
 

Key words: Building Information Modeling, structural work, buildings 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Melakukan perencanaan dan pelaksanaan berbasis kertas atau konvensional 

merupakan metode yang digunakan dengan cara lama atau metode yang telah 

dilakukan sejak dulu dalam industri arsitektur, teknik, dan konstruksi di Indonesia. 

Sebagian besar industri arsitektur, teknik, dan konstruksi di Indonesia masih 

menggunakan komunikasi berbasis kertas atau konvensional, contoh lainnya adalah 

penggunaan perangkat lunak yang sangat terkenal dalam dunia konstruksi untuk 

kegunaan menggambar 2 dimensi yaitu AutoCAD, untuk menghitung analisa 

struktur dapat menggunakan perangkat lunak SAP2000, serta dalam manajemen 

perhitungan biaya dan volume menggunakan MS. Excel, untuk lebih efektif lagi 

untuk penjadwalan waktu pekerjaan konstruksi dapat menggunakan MS Project [1]. 

Industri arsitektur, teknik, dan konstruksi terus berkembang di seluruh dunia 

sepanjang waktu. Dengan berbagai alasan yang terlihat dan tidak terlihat, dalam 

beberapa tahun terakhir industri arsitektur, teknik, dan konstruksi menghadapi 

tantangan terkait biaya, kualitas, dan waktu untuk menyelesaikan proyek. Dalam 

industri arsitektur, teknik, dan konstruksi terbagi menjadi beragam disiplin ilmu 

atau spesialisasi untuk pekerjaan-pekerjaan terkait, sehingga dalam satu proyek 

terdapat beberapa disiplin ilmu atau spesialisasi pekerjaan terkait. Kesulitan dalam 

koordinasi dan pertukaran informasi dari satu disiplin ilmu ke disiplin ilmu lainnya 

sering mengakibatkan kesalahan dalam penafsiran sehingga menimbulkan biaya 

berlebih, pekerjaan berkualitas rendah, dan penundaan pekerjaan [2]. 

Dengan metode pembangunan menggunakan Building Information 

Modelling (BIM) pada industri arsitektur, teknik, dan konstruksi merupakan 

jawaban untuk memecahkan permasalahan tersebut. BIM mengubah cara kerja 

industri arsitektur, teknik, dan konstruksi menjadi berbasis digital dari komunikasi 

berbasis kertas atau konvensional. Masalah utama dari komunikasi berbasis kertas 

atau konvensional adalah biaya yang mahal dan waktu yang lama untuk bisa 

mencapai informasi yang akurat dari desain yang diproyeksikan atau direncanakan 

[2]. Maka dari itu, dilakukan evaluasi pada penelitian ini, volume dan rencana 
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anggaran biaya beton dan besi pada pekerjaan struktur bawah dan atas akan 

dibandingkan dengan perhitungan metode konvensional menggunakan aplikasi 

Excel dari Microsoft Office yang dibandingkan dengan perhitungan metode BIM 

menggunakan aplikasi Revit dari Autodesk. 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat memaparkan 

Roadmap konstruksi digital Indonesia tahun 2017-2024 di konferensi internasional 

“Digital Construction Day” tanggal 4 Oktober 2017. Fase roadmap terdiri dari fase 

adopsi, digitalisasi, kolaborasi, dan integrasi. Pada tahap adopsi, Kementerian 

PUPR merencanakan untuk menginstruksikan kepada semua stakeholder 

konstruksi untuk adopsi BIM dengan menjadikan BIM sebagai standar pada proyek 

konstruksi. BIM direncanakan sebagai standar baik untuk kurikulum maupun 

kompetensi pada perguruan tinggi dan asosiasi profesi jasa konstruksi. Selain itu, 

Standar Nasional Indonesia (SNI) BIM direncanakan sudah tersusun [3]. 

Proyek Gedung Aesthetic Center RSUP Prof. Dr. I G.N.G Ngoerah 

merupakan proyek milik pemerintah, lebih detail lagi adalah milik Kementerian 

Kesehatan dikelola oleh manajemen Rumas Sakit Umum Pusat (RSUP) Prof. Dr. I 

G.N.G Ngoerah atau lebih dikenal dengan nama RSUP Sanglah. Dengan bangunan 

yang memiliki luas lebih dari 2000 meter persegi serta memiliki lebih dari satu 

lantai penggunaan BIM wajib diterapkan pada bangunan gedung negara tidak 

sederhana dengan ketentuan spesifikasi tersebut. Kewajiban tersebut didasari pada 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 22/PRT/M/2018 

tentang Pedoman Pembangunan Bangunan Gedung Negara yang ditetapkan pada 

tanggal 14 September 2018, Lampiran IV Kegiatan dan Tugas Jasa Konstruksi, 

Bagian A Penyedia Jasa Perencanaan Konstruksi Nomor 13 [3]. 

Berdasarkan peraturan dan roadmap yang sudah direncanakan Kementerian 

PUPR serta melakukan implementasi roadmap pada jenjang perguruan tinggi 

skripsi ini akan melakukan penelitian terhadap perhitungan volume pekerjaan 

pengecoran dan pembesian menggunakan metode BIM. Penelitian ini akan 

dilakukan pada Proyek Gedung Aesthetic Center RSUP Prof. Dr. I G.N.G Ngoerah 

dengan hasil akhir menentukan apakah terdapat perbedaan antara perhitungan 

volume dengan metode BIM yang dilakukan oleh peneliti dengan volume 
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perhitungan menggunakan metode konvensional dengan volume perhitungan 

menggunakan BIM yang dibantu dengan aplikasi Revit. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Berapa biaya pekerjaan struktur besi dan beton apabila dihitung dengan 

metode konvensional? 

b. Berapa biaya pekerjaan struktur pembesian dan beton apabila dihitung dengan 

aplikasi BIM? 

c. Bagaimana perbandingan biaya serta volume pekerjaan struktur pembesian 

dan beton dari perhitungan antara metode konvensional dan BIM? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui biaya serta volume pekerjaan struktur pembesian dan 

beton apabila dihitung dengan metode konvensional. 

b. Untuk mengetahui biaya serta volume pekerjaan struktur pembesian dan 

beton apabila dihitung dengan aplikasi BIM. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan biaya serta volume 

pekerjaan struktur pembesian dan beton dari perhitungan menggunakan 

metode konvensional dan BIM. 

1.4 Manfaat Perancangan 

a. Para praktisi dapat memanfaatkan dan memperkaya bahan ajar serta bisa 

dijadikan landasan studi lebih lanjut pada bidang teknik sipil.  

b. Sebagai referensi dan dasar perhitungan volume dan rencana anggaran biaya 

serta sebagai penerapan langsung dalam proyek konstruksi.  

c. Manfaat lain yang didapatkan berupa hasil yang bisa dibandingkan antara 

volume yang didapaatkan berdasarkan metode BIM dengan metode 

konvensional yang nantinya bisa dilanjutkan dengan penelitian lebih lanjut 

dengan volume yang digunakan dilapangan.  

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

a. Semua data dan dokumen metode konvensional diperoleh dari proyek 

pembangunan Gedung Aesthetic Center RSUP Prof. Dr. I.G.N.G Ngoerah. 
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b. Perhitungan volume dan rencana anggaran biaya menggunakan metode BIM 

berdasarkan data dan dokumen metode konvensional serta dibatasi pada 

pekerjaan struktural Pile Cap, Tie Beam, Kolom dan Balok. 

c. Perhitungan volume struktural menggunakan software Revit 2022 

d. Analisis pekerjaan strukturan hanya dibatasi pada pekerjaan beton dan besi 

e. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) menggunakan hasil dari PUPR 

Kota Denpasar.  
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5. B 

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Menerapkan Building Information Modelling (BIM) dapat berguna untuk 

estimasi biaya dan volume yang lebih akurat dalam industri konstruksi dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1. Biaya yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan besi dan beton bila 

menggunakan metode perhitungan konvensional sebesar Rp. 

8.176.135.764,68 

2. Biaya yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan besi dan beton bila 

menggunakan metode perhitungan BIM biaya yang diperlukan Rp. 

7.648.807.943,44. 

3. Menggunakan konsep 3D BIM dengan software Autodeks Revit selisih 

biayanya Rp. 527.327.821,23 Artinya perhitungan menggunakan konsep 3D 

BIM 6,45% lebih murah dibandingkan perhitungan anggaran biaya 

konvensional dan menghasilkan volume pembesian lebih kecil  33.651 Kg 

atau sebesar 10,01%dari total jumlah kebutuhan pembesian dengan metode 

konvensional 389.108,39 Kg.  

Konsep BIM 3D memungkinkan pengambilan keputusan material secara 

mendetail dalam pemodelan 3D, mengurangi beban kerja secara keseluruhan, 

mengurangi limbah material, dan mendukung 5D BIM dalam estimasi biaya.  

5.2. Saran-saran 

Setelah penelitian dilakukan saran untuk bisa diterapkan bagi penelitian 

selanjutknya agar data atau hasil penelitian yang dilakukan semakin akurat dan 

beragam. Berikut saran-saran yang bisa diterapkan untuk penelitian selanjutnya;  

1. Pekerjaan struktur atap, tangga, dan plat lantai bisa ditambahkan sehingga 

perbedaan volume dan biaya pada proyek bisa didapatkan dengan 

mendetail. 

2. Bisa dikembangkan lebih lanjut untuk meninjau pekerjaan MEP. 

3. Dapat dihubungkan atau diintegrasikan dengan software BIM lainnya. 
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4. Dapat ditambahkan 4D berupa jadwal dan dikembangkan lebih lanjut 

menjadi 6D sebagai pekerjaan berkelanjutan dan 7D sebagai pengelolaan 

lingkungan proyek konstruksi. 
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